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RINGKASAN 

RAMZY JALALI. Identifikasi Pohon Sialang dan Preferensi Lebah 

Bersarang di Hutan Lindung Bukit Gatan Kabupaten Musi Rawas Provinsi 

Sumatera Selatan (dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan JUN HARBI).  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui jenis pohon sialang, 

menganalisis model percabangan pada pohon sialang, menganalisis posisi dan 

bentuk tajuk pada pohon sialang dan mendeskripsikan lingkungan sekitar pohon 

sialang. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukorejo Kecamatan STL ULU 

Terawas Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan pada bulan Juli sampai dengan 

Agustus 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah 1) metode survey, 2) 

studi pustaka dan 3) metode dokumentasi, sedangkan untuk menganalisis data 

menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

jenis pohon yang dihingapi lebah madu hutan untuk bersarang adalah Kedodong 

hutan (Spondias pinnata), Benakat (Excoecaria cochinensis) dan Labu hutan 

(Endospermum malaccense) dengan total jumlah 4 individu. Arsitektur pohon 

yang dipilih oleh lebah hutan untuk bersarang paling banyak ditemukan pada 

pohon yang memiliki arsitektur pohon rauh. Bentuk tajuk yang ditemukan saat 

pengamatan yaitu perfect. Posisi tajuk yang paling banyak ditemukan diplih oleh 

lebah madu hutan untuk bersarang pada saat pengamatan adalah emergent. jumlah 

sarang lebah atau koloni pada pohon sialang 1 dari jenis Kedondong Hutan 

(Spondias pinnata) yakni 9 koloni, pohon sialang 2 dari jenis Kedondong Hutan 

(Spondias pinnata) yakni 18 koloni dan pohon sialang 4 dari jenis Labu Hutan 

(Endospermum malaccense) yakni 4 koloni. Keberadaan koloni lebah banyak 

ditemukan pada cabang pohon yang memiliki sudut kemiringan > 60°, dan banyak 

ditemukan pada cabang sekunder. Vegetasi di Hutan Lindung Bukit Gatan 

termasuk kedalam kategori heterogen. Kelas lereng di sekitar pohon sialang 

didominasi oleh kelas lereng satu dengan tingkat kemiringan 0-8% dan berbukit 

0,32%, dengan kualifikasi datar. ditemukan sumber air disekitar Pohon Sialang 

yang berupa mata air, kolam dan parit. 

  



 
 

 
 

SUMMARY 

RAMZY JALALI. Identification of Sialang Trees and Nesting Bee 

Preferences in Bukit Gatan Musi Rawas Regency South Sumatra Province 

(Supervised by LULU YUNINGSIH and JUN HARBI).  

This research was conducted to determine the type of Sialang tree, analyze 

the branching model on the Sialang tree, analyze the position and shape of the 

canopy on the Sialang Tree and describe the environment around the Sialang 

Tree. This research was carried out in Sukorejo Village, STL ULU Terawas 

District, Musi Rawas Regency, South Sumatra from July to August 2022. The 

research method used is 1) survey method, 2) literature study and 3) 

documentation methods, while to analyze data using descriptive methods. Based 

on the results of the study, it is known that the types of trees that forest honey bees 

contain for nesting are Kedondong hutan (Spondias pinnata), Benakat 

(Excoecaria cochinensis) and Labu hutan (Endospermum malaccense) with a total 

number of 4 individuals. Tree architecture chosen by forest bees for nesting is 

most found in trees that have Rauh type of the tree architecture. The header form 

found during observation is perfect. The position of the crown that was found 

most often chosen by forest honey bees for nesting at the time of observation was 

emergent. The number of beehives or colonies on the cross tree 1 of the species 

Kedondong hutan (Spondias pinnata) is 9 colonies, the cross tree 2 of the species 

Kedondong hutan (Spondias pinnata) is 18 colonies and the cross tree is 4 of the 

type Labu hutan (Endospermum malaccense) which is 4 colonies. The presence of 

bee colonies is mostly found on tree branches that have a slope angle of > 60°, 

and is mostly found on secondary branches. The vegetation in the Bukit Gatan 

Protection Forest belongs to the heterogeneous category. The slope class around 

the damn tree is dominated by the first slope class with a slope rate of 0-8% and 

hilly 0.32%, with flat qualifications. water sources were found around the Sialang 

Tree in the form of springs, ponds and ditches.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan merupakan modal pembangunan nasional yang memiliki manfaat 

ekologi, ekonomi dan sosial budaya, selama ini pemanfaatan hasil hutan di 

Indonesia terfokus pada kayu dalam bentuk kayu bulat. Manfaat hutan terdiri 

terdiri dari 2 macam manfaat, yaitu manfaat nyata (tangible) dan tidak nyata 

(intangible). Manfaat nyata adalah manfaat hutan yang berbentuk material atau 

dapat diraba yang berupa kayu, rotan, getah, dan lain-lain. Sedangkan manfaat 

tidak nyata adalah manfaat yang diperoleh dari hutan yang tidak dapat dinilai oleh 

sistem pasar secara langsung atau berbentuk inmaterial/tidak dapat diraba, seperti 

keindahan alam, iklim mikro, hidrologis, dan lain-lain (Tang et al., 2019). Untuk 

itu hutan harus diurus dan dikelola, dilindungi dan dimanfaatkan secara 

berkesinambungan bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia, baik generasi 

sekarang maupun yang akan datang (Tang, et al., 2019). 

Indonesia memiliki kawasan hutan tropis terluas ke-3 di dunia setelah Brazil 

dan Kongo dengan kelimpahan berupa flora dan fauna yang sangat tinggi (Purba 

et al, 2018). Hutan banyak memberikan manfaat dan hasil bagi negara dan 

masyarakat lokal di sekitar hutan. Selain hasil kayu, hutan juga memberikan hasil 

hutan non kayu yang bernilai ekonomi seperti tanaman berkhasiat obat, tanaman 

endemik bernilai estetika tinggi, madu hutan, dan produk lainnya. Hasil 

pemungutan madu hutan diyakini merupakan penyumbang terbesar produksi 

madu dalam negeri Indonesia (Adalina, 2018). 

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) merupakan hasil hutan baik nabati 

maupun hayati beserta produk turunannya dan budidayanya kecuali kayu yang 

sudah ditetapkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 35/MENHUT-II/2007 

tentang Hasil Hutan Bukan Kayu. Salah satu Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 

yang memiliki potensi besar terpendam di hutan dan belum digali untuk dikelola 

secara lestari sampai saat ini adalah lebah madu (Asmanah, & Kuntadi, 2012). 

 



2 

 

 
 

Tempat tinggal dan kehidupan lebah umumnya dan lebah madu khususnya 

terdapat bukti nyata yang sangat agung mengenai kemampuan serta keluasan akan 

ilmu Allah SWT melalui kejadian ilmiah yang sangat diluar nalar yang ada dalam 

Alquran (Novitasari et al., 2019). 

Lebah hutan, yang berperan penting dalam ekosistem hutan lewat perannya 

saat menyerbuki bunga tumbuhan hutan dan membuatnya memiliki hubungan 

yang sangat harmonis dengan pohon-pohon di hutan selama lebih dari 50 juta 

tahun (Pranandhita et al., 2020), menghasilkan madu sebagai salah satu produk 

hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang potensial, bernilai tinggi dan banyak 

manfaatnya (Pranandhita et al., 2020). Jenis lebah madu para pakar 

mengemukakan pendapat yang berbeda di antara para pakar lebah madu sendiri 

mengenai jumlah lebah madu (Hadisoesilo, 1970). 

Lebah Apis dorsata, hutan juga menyediakan habitat untuk tempat ber-sarang 

berupa pohon berhabitus tinggi (Hadisoesilo & Kuntadi, 2007; Thomas et al., 

2009; Nagir et al., 2016; Sihag, 2017). Beberapa komunitas masyarakat sekitar 

hutan biasa menyebut pohon yang dihuni sarang lebah hutan sebagai pohon 

sialang. Jenis pohon sialang sangat beragam (Adalina, 2018), dengan kata lain 

koloni lebah hutan tidak memiliki preferensi khusus terhadap spesies pohon 

tertentu sebagai tempatnya bersarang (Thomas et al., 2009). Menurut Thomas et 

al. (2009), salah satu karakteristik yang menonjol dari pohon sialang yaitu terisolir 

dan terbesar di antara rata-rata komunitas tumbuhan di kepungan-nya. 

Pengamatan Nagir et al. (2016) di daerah Sulawesi menunjukkan kepungan pohon 

sialang berupa hutan primer dengan vegetasi yang padat dan bervariasi. Sialang 

adalah jenis pohon yang besar dan tinggi batangnya, garis tengah batang 

pohonnya bisa mencapai 100 cm atau lebih, dan tingginya bisa mencapai 26 

sampai 30 meter (Sari et al., 2010). 

Lebah hutan (Apis dorsata) merupakan serangga penghasil madu hutan. 

Hutan Lindung Bukit Gatan Kabupaten Musi Rawas Desa Sukorejo merupakan 

salah satu habitat lebah hutan (Apis dorsata). Namun sampai saat ini belum 

ditemukan ciri – ciri fisik dan jumlah pohon sialang yang terdapat di Hutan 

Lindung Bukit Gatan tersebut. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengelolaan 
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masyarakat sekitar terhadap pohon sialang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

penelitian “Identifikasi Pohon Sialang dan Preferensi Lebah Bersarang di Hutan 

Lindung Bukit Gatan Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan” yang 

nantinya dapat menyajikan data tentang jenis dan karakteristik pohon tempat 

lebah bersarang serta preferensi lebah dalam bersarang yang ada di Hutan 

Lindung Bukit Gatan Desa Sukorejo Kecamatan STL ULU Terawas Kabupaten 

Musi Rawas  Provinsi Sumatera Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pada jenis tanaman apa lebah madu hutan bersarang yang terdapat di Hutan 

Lindung Bukit Gatan? 

2. Bagaimanakah bentuk model percabangan pada pohon yang dihinggapi lebah 

bersarang di Hutan Lindung Bukit Gatan? 

3. Bagaimana bentuk tajuk pada pohon yang dihinggapi lebah bersarang di 

Hutan Lindung Bukit Gatan? 

4. Bagaimana lingkungan sekitar pohon sialang yang terdapat di Hutan Lindung 

Bukit Gatan? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendata jenis pohon sialang yang terdapat di Hutan Lindung Bukit Gatan. 

2. Menganalisis model percabangan pada pohon sialang yang terdapat di Hutan 

Lindung Bukit Gatan. 

3. Menganalisis posisi dan bentuk tajuk pada pohon sialang yang terdapat di 

Hutan Lindung Bukit Gatan. 

4. Mendeskripsikan lingkungan sekitar pohon sialang yang terdapat di Hutan 

Lindung Bukit Gatan. 
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